V.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan

dengan menggunakan metode HIRARC (Hazard Identification, Risk

Assessment & Risk Control) proses identifikasi dan penilaian risiko serta

upaya-upaya pengendaliannya di bengkel Trans Banyumas dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Potensi risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang ada pada

Bengkel Trans Banyumas

a.

Sumber bahaya pada proses perawatan berkala kendaraan adalah
kondisi pada kabel. Risiko dari proses ini adalah tersengat listrik

dan konsleting arus pendek.

. Sumber bahaya pada proses penanganan ban adalah kondisi alat

pengisi angin dan peralatan yang digunakan. Risiko dari proses ini
adalah kelebihan tekanan ban yang dapat menyebabkan
kerusakan alat dan ledakan ban.

Sumber bahaya pada proses pengecekan dan penggantian adalah
pengecekan oli dan transmisi, serta kendaraan yang bergerak

secara tiba-tiba. Risiko dari proses ini adalah terjepit.

. Sumber bahaya pada proses perawatan body adalah bahan kimia

yang berhamburan. Risiko dari proses ini adalah dapat
mengakibatkan cedera kesehatan mata, kulit, dan pernafasan
serta keracunan.

Sumber bahaya pada proses perawatan dan perbaikan AC adalah
kondisi alat yang tidak sesuai serta sikap kehati-hatian pekerija.
Risiko dari proses ini adalah cedera.

Sumber bahaya pada proses pengelasan adalah kondisi kabel,
adanya api terbuka, serta percikan api. Risiko dari proses ini
adalah aliran listrik yang dapat menyebabkan kematian, api

terbuka yang dapat menyebabkan kematian, serta percikan api.
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Tingkat risiko yang terkait dengan setiap bahaya yang diidentifikasi di

Bengkel Trans Banyumas

a.

Sumber bahaya di proses perawatan berkala kendaraan adalah

terdapat satu (1) sumber bahaya dengan risiko tinggi.

. Sumber bahaya di proses penangan ban adalah terdapat dua (2)

sumber bahaya dengan risiko rendah.
Sumber bahaya di proses pengecekan dan penggantian adalah
terdapat empat (4) sumber bahaya dengan risiko rendah dan satu

(1) sumber bahaya dengan risiko sedang.

. Sumber bahaya di proses perawatan body adalah terdapat satu

(1) sumber bahaya dengan risiko rendah dan satu (1) sumber

bahaya dengan risiko tinggi.

. Sumber bahaya di proses perawatan dan perbaikan AC adalah

terdapat satu (1) sumber bahaya dengan risiko rendah dan satu
(1) sumber bahaya dengan risiko sedang.

Sumber bahaya di proses pengelasan adalah terdapat satu (1)
sumber bahaya dengan risiko sedang dan dua (2) sumber bahaya

dengan risiko tinggi.

Rekomendasi dan strategi untuk meningkatkan K3 di Bengkel Trans

Banyumas berdasarkan hasil analisis risiko

a. Perencanaan. Dalam merancang rencana K3, perusahaan harus

melibatkan ahli K3, panitia pembina K3, perwakilan
pekerja/buruh, dan pihak terkait lainnya.

Penyediaan Sarana Safety. Untuk mengatasi masalah dalam
penyediaan sarana keselamatan adalah pembaruan APD secara
rutin, pemeriksaan dan pembaruan kotak P3K secara berkala,
penambahan blower untuk sirkulasi udara di dalam workshop,
dan penyediaan tempat sampah sesuai jenisnya. Setiap APD
yang digunakan adalah sebanyak 4 atau 5 APD dengan orang
yang bekerja sebanyak 4 atau 5 mekanik dalam satu shift. Jadi
satu hari kerja membutuhkan 12 orang mekanik yang bekerja
dan jikalau memungkinkan terdapat cadangan APD apabila

terjadi kerusakan.
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V.2

c. Dokumentasi dan data kecelakaan. Solusi untuk mengatasi
masalah pelaksanaan melibatkan pihak K3  vyang
mendokumentasikan dan menyusun data kecelakaan di bengkel.

d. Pengukuran dan Evaluasi. Melakukan pengukuran dan evaluasi
pada setiap kegiatan kerja dan setiap kejadian kecelakaan kerja
untuk melakukan perbaikan supaya tidak terjadi lagi kecelakan
kerja yang dapat membahayakan pekerja maupun peralatan

kerja.

Saran

Pada tahap kali ini ada beberapa saran yang diberikan oleh penulis

dari hasil penelitian yang sudah dilakukan pada bab-bab sebelumnya

antara lain sebagai berikut :

1.

Diharapkan dengan adanya penelitian tentang analisis risiko
keselamatan dan kesehatan kerja di bengkel Trans Banyumas dengan
metode HIRARC ini para pekerja bisa lebih hati-hati dalam bekerja
terutama pada tempat yang tergolong berbahaya dan berisiko tinggi.
Diharapkan perusahaan meningkatkan keselamatan kerja guna
mengedukasi pekerja saat bekerja.

Diharapkan perusahaan dapat rutin melakukan sosialiasi terkait
rambu-rambu keselamatan terutama pada tempat kerja yang
tergolong berbahaya dan berisiko.

Diharapkan untuk pekerja selalu menggunakan APD saat bekerja
ditempat yang bahaya dan berisiko tinggi.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut yang dapat berfokus pada
pengembangan dan implementasi kebijakan serta prosedur
keselamatan dan kesehatan kerja yang lebih ketat berdasarkan
temuan di Bengkel Trans Banyumas. Fokus penelitian bisa mencakup
efektivitas sistem, kendala dalam penerapan, dan manfaat jangka
panjang bagi keselamatan dan kesehatan pekerja. Studi ini juga
dapat mengukur dampak dari kebijakan baru tersebut terhadap

tingkat kecelakaan dan kesehatan pekerja.
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